BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai gambaran
pengetahuan tentang periodontitis pada usia 15-24 tahun di Puskesmas Mercu
Buana Tulang Bawang Barat, dapat disimpulkan bahwa dari 30 responden
sebagian besar termasuk dalam kriteria kurang yaitu sebanyak 21 (70%)

responden.

B. Saran
1. Bagi Puskesmas

Diharapkan pihak puskesmas dapat meningkatkan upaya edukasi
kesehatan gigi dan mulut dengan menambahkan materi penyuluhan
mengenai periodontitis secara rutin kepada masyarakat. Penyuluhan ini
sebaiknya dikemas dengan metode yang mudah dipahami oleh Masyarakat
disertai dengan praktik sederhana mengenai cara pencegahan periodontitis.
Selain itu, puskesmas juga dapat memperluas jangkauan kegiatan dengan
melakukan penyuluhan di sekolah, tempat kerja, dan komunitas masyarakat
agar derajat kesehatan gigi dan mulut semakin meningkat.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi peneliti berikutnya
untuk meneliti lebih dalam faktor-faktor yang memengaruhi pengetahuan
masyarakat tentang periodontitis, seperti tingkat pendidikan, pekerjaan,
akses informasi, maupun kebiasaan menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan strategi dalam
membangun motivasi masyarakat agar lebih aktif menerima dan
menerapkan pengetahuan tentang Kesehatan gigi.

3. Bagi Jurusan Kesehatan Gigi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi
tambahan untuk memperkaya wawasan mahasiswa dan dosen dalam
menyusun Karya Tulis Ilmiah di lingkungan Jurusan Kesehatan Gigi
Poltekkes Tanjungkarang. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat
dijadikan dasar untuk mengembangkan materi ajar maupun Kkegiatan
pengabdian masyarakat yang berfokus pada upaya pencegahan penyakit
periodontitis
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